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MOTTO 

 

Mengejar sesuatu keinginan dan cita-cita dengan selalu berusaha tanpa mmengenal 

Kata kemenyerah yang di iringi dengan doa suatu saat yang kita 

Inginkan akan tercapai, bila mana suatu keinginan tidak terwujud 

Meskipun kita telah berusaha sekuat tenaga, janganlah mengambil 

Suatu jalan pintas seperti melakukan suatu yang bertentang dengan perintah 

Allah yang meminta pada hal-hal Gaib  

 

Allah berfirman…… 

Itulah petunjuk Allah, yang dengan-Nya Dia memberikan petunjuk 

Kepada siapa yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hambanya.  

Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah 

Dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan. (Al-An’aam 88).. 
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ABSTRAK 

Makam Loang Baloq terletak di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Sekarbela Kota 
Madya Mataram. Makam ini menjadi perhatian masyarakat luas karena adanya tiga buah makam 
yang dikeramatkan oleh masyarakat secara turun temurun. Makam pertama adalah makam dari 
Maulana Syeh Gaus Abdurrazak yang letaknya persis di bawah sebuah pohon beringin tua yang 
diperkirakan oleh masyarakat setempat telah berumur ratusan tahun, kemudian makam kedua 
adalah makam Anak Yatim, sedangkan tidak jauh dari itu terdapat makam ketiga yaitu makam 
Datuk Laut. Loang Baloq diterjemahkan dalam bahasa Sasak yaitu, Loang artinya lubang dan 
Baloq artinya pohon beringin jadi Loang Baloq artinya pohon beringin yang berlubang. 

Masyarakat di sekitar makam Loang Baloq masih percaya dengan tradisi mengikat tali di 
akar atau ranting pohon beringin yang berada di makam Loang Baloq. Di sini tokoh agama 
seperti TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan sangat berperan tentang sosial agama bagi masyarakat 
sekitar makam Loang Baloq. 

Obyek penelitian penulis adalah masyarakat makam Loang Baloq di Kelurahan Tanjung 
Karang, permasalahan yang penulis teliti adalah latar belakang munculnya tradisi mengikat tali 
di akar atau ranting pohon beringin yang berada di makam Loang Baloq, kemudian peran TGH. 
Lalu Ahmad Khairi Adnan bagi masyarakat sekitar makam Loang Baloq. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi masyarakat melakukan tradisi 
mengikat tali di akar atau ranting pohon beringin, serta mengetahui peran sosial agama TGH. 
Lalu Ahmad Khairi Adnan bagi masyarakat di sekitar makam Loang Baloq. 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka penulis mengumpulkan data dengan cara 
melakukan  observasi yaitu pengamatan gejala-gejala yang berkaitan dengan penulis teliti, selain 
itu penulis juga melakukan wawancara dengan berbagai pihak yag bisa memberikan data. 
Setelah data terkumpul maka akan di olah dan dianalisis secara kritis. 

Hasil penulis temukan dalam penelitian ini adalah TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan 
berperan sebagai pembimbing, pedoman, dan mendidik masyarakat agar menjadi masyarakat 
yang beragama. TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan membuka pengajian di Masjid-masjid dan 
Mushalla, selain itu beliau juga membuka pengajian secara pribadi di rumah beliau. Usaha yang 
pernah beliau lakukan membawa dampak positif terhadap masyarakat di sekitar makam Loang 
Baloq yaitu masyarakat di sekitar makam Loang Baloq jarang melakukan tradisi mengikat tali di 
akar atau ranting pohon beringin.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan beragam suku bangsa, 

budaya, ras, dan juga bahasa. Di antara pulau-pulau Indonesia, pulau Lombok 

yang luasnya 4.738,7 kilometer perkubik  yang terletak di antara pulau Bali 

sebelah Barat, dan pulau Sumbawa di sebelah Timur. Sementara disebelah 

Utara  berbatasan dengan laut Jawa dan sebealah Selatan berbatasan dengan 

samudra Indonesia.  

Suku bangsa Sasak adalah penduduk asli pulau Lombok. Menurut R. 

Goris berpendapat bahwa kata Sasak adalah bahasa sansekerta. Sah artinya 

pergi, Saka artinya asal. Sahsaka artinya pergi meninggalkan tanah asal, dan 

mengumpul di pulau lombok dengan memakai rakit bambu sebagai 

kendaraan1

Secara historis, pulau Lombok sejak tanggal 19 Agustus 1945 

termasuk dalam wilayah Provinsi Sunda Kecil, yang meliputi Bali, Lombok, 

. Tanah asal nenek moyang suku Sasak kebanyakan tanah Jawa, 

hal itu ada benarnya dilihat dari bahasa dan hurufnya suku Sasak hampir sama 

dengan bahasa huruf suku Jawa. Dalam riwayat, ada beberapa kali kelompok 

orang jawa pindah ke Lombok sejak sebelum kekuasaan Majapahit sampai 

kerajaan Islam Demak. 

                                                 
1 Bau Nyale di Lombok, (Mataram: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1983) 

hlm. 2. 
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Sumbawa, Flores, Timor, Rote, Sumba, dan Sawu dengan ibukotanya di 

Singaraja tepatnya di Bali yang langsung dipimpin oleh Gubernur I. Gusti 

Ketut Pudja2

Islam masuk di pulau Lombok yang dibawa oleh para pedagang dan 

pemimpin Agama dari Arab. Masuknya Islam di pulau Lombok yang dibawa 

oleh Pangeran Sangupati dan Wali Nyatok. Disisi lain masuknya Islam di 

pulau Lombok yang dibawa oleh Gaus Abdul Razzak yang kini makamnya di 

. Kemudian pada tanggal 14 Agustus 1958 provinsi Sunda Kecil 

dipisah menjadi tiga Provinsi yakni: Bali, Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa 

Tenggara Timur (NTT). Pulau Bali menjadi Provinsi tersendiri dengan 

ibukota di Denpasar. Sementara pulau Lombok, dan pulau Sumbawa 

disatukan menjadi Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) yang ibukota di 

Mataram. Sedangkan pulau-pulau dikawasan Timur, mulai dari pulau Flores, 

Timor, Rote, Sumba, dan Sawu menjadi provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

yang ibukotanya di Kupang. 

Secara administratif pulau Lombok terbagi menjadi lima 

kabupaten/kota, yakni Lombok Barat yang ibukotanya Giri Menang, Lombok 

Tengah yang ibukotanya di Praya, Lombok Timur ibukotanya Selong, 

Lombok Utara ibukotanya Tanjung, dan Kotamadya Mataram ibukotanya 

Mataram. Dari sudut pandang agama, mayoritas masyarakat Lombok 

memeluk Agama Islam. 

                                                 
2Muhammad Noor, visi kebangsaan Reigius (Refleksi Pemikiran dan Perjuangan 

Tuan Guru Kyai Muhammad Zinuddin Abdul Madjid 1904-1997) (Surabaya: PT. Logos 
Wacana Ilmu, 2004) hlm. 76. 
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Loang Baloq Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Sekarbela Kotamdya 

Mataram. Syeh Gaus Abdul Razzak menyebarkan Islam di Palembang 

kemudian meneruskan ke Lombok pada abad 18 lalu. Setelah tiba di Lombok, 

Syeh Gaus Abdul Razzal mendarat di pesisir pantai Ampenan dan lasung 

memberikan petuah-petuah yang bersumber pada ajaran Islam kepada 

masyarakat setempat. 

Loang Baloq berasal dari kata bahasa sasak, Loang artinya lubang dan 

Baloq artinya pohon beringin jadi Loang Baloq berarti pohon beringin yang 

berlubang. Ada juga yang mengatakan bahwa Loang artinya lubang dan Baloq 

artinya buaya di pohon beringin, berarti Loang Baloq artinya lubang buaya di 

pohon beringin. Pohon beringin yang berbentuk segi panjang di tengahnya 

ada lubang, di lubang pohon beringin disanalah tempat makamnya Syeh Gaus 

Abdul Razzak. Makam Loang Baloq terdapat puluhan makam, akan tetapi 

yang paling banyak di kunjungi adalah makam Syeh gaus Abdul Razzak. 

Makam Loang Baloq ramai dikunjungi oleh masyarakat setempat pada 

hari raya Idul Fitri hingga lebaran Topat (7 hari setelah hari raya Idul Fitri), 

perayaan maulid Nabi Muhammad SAW, dan di hari-hari besar Islam lainnya. 

Masyarakat disekitar makam Loang Baloq mengunjungi makam Loang Baloq 

ada yang mendoakan ahli kubur, berzikir di dekat makam setelah itu ada 

sebagian masyarakat yang melakukan tradisi mengikat tali di ranting dan akar 

pohon beringin. Sebelum mengikat tali, mereka meminta permohonan setelah 

itu baru mereka mengikat tali di ranting dan akar pohon beringin. Ada juga 
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masyarakat memanfaatkan lokasi makam Loang Baloq sebagai tempat 

Ngurisang (potong rambut anak masih balita). 

Melihat yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar makam Loang 

Baloq yaitu mengikat tali di akar atau ranting pohon beringin seorang tokoh 

agama sangat dibutuhkan kehadirannya untuk mengajak masyarakat kepada 

hal yang benar. Disinilah TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan mencoba 

mengajak masyarakat di sekitar makam Loang Baloq untuk berpegang teguh 

kepada ajaran Islam yang benar sekaligus menjadikan masyarakat yang 

beragama (sosial religius). Tuan Guru merupakan tokoh agama masyarakat 

Lombok sudah berstatus sebagai haji yang menguasai ilmu-ilmu agama 

seperti ilmu Fiqh, ilmu Tasawuf, Aqidah, dan telah menguasai kitab Kuning.  

Untuk itulah judul skripsi ini diajukan, yakni: Peran Sosial 

Keagamaan TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan Bagi Masyarakat Sekitar 

Makam Loang Baloq Kelurahan Tanjung Karang, Lombok sangat menarik di 

bahas dan jumlah peniliti masih tergolong cukup banyak. 

Terkait dengan hal-hal di atas penulis ingin mengetahui sejauh mana 

perkembangan masyarakat di sekitar makam Loang Baloq dan peran TGH. 

Lalu Ahmad Khairi Adnan di masyarakat sekitar makam Loang Baloq, yaitu 

dengan melakukan penelitian di makam Loang Baloq dan tempat TGH. Lalu 

Ahmad Khairi Adnan. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, penulis merusmuskan masalah 

sebagai berikut: 

a) Apa yang melatar belakangi munculnya tradisi mengikat tali di ranting 

atau akar pohon beringin di Makam Loang Baloq kelurahan Tanjung 

Karang? 

b) Apa peran sosial keagamaan TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan dengan 

masyarakat disekitar makam Loang Baloq terutama terkait dengan 

tradisi mengikat tali di akar atau ranting pohon beringin tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian atau tindakan itu pasti mempunyai tujuan dan 

kegunaan penelitian, berangkat dari latar belakang masalah dan rumusan 

masalah. Maka tujuan dan kegunaan peneliti adalah: 

1. Tujuan Penelitian. 

a) Untuk mengetahui latar belakang masyarakat melakukan tradisi 

mengikat tali di akar dan ranting pohon beringin. 

b) Untuk mengetahui peran sosial agama TGH. Lalu Ahmad Khairi 

Adnan bagi masyarakat sekitar makam Loang Baloq terutama terkait 

dengan tradisi mengikat tali di akar atau ranting pohon beringin. 
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2. Kegunaan Penelitian. 

a) Turut memberikan suatu informasi bagi khalayak umum tentang 

masyarakat Lombok, khususnya pada masyarakat di sekitar makam 

Loang Baloq Kelurahan Tanjung Karang. 

b) Menambah khazanah dalam berbagai bidang, khususnya dalam bidang 

kajian Sosiologi Agama. 

c) Dengan adanya penelitian ini diharapkan kajian ini dijadikan bahan 

masukan bagi peneliti selanjutnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Buku-buku yang menjadikan rujukan maupun penelitian-penelitian 

yang membahas tentang peranan Kyai atau Tuan Guru dan karismatik seorang 

Kyai atau Tuan Guru dalam masyarakat baik itu tentang budaya maupun 

agama cukup banyak ditemukan akan tetapi menggunakan sudut pandang 

yang berbeda baik dalam sudut pandang sosiologis, antropologis, psikologis, 

dan lain-lainnya yang semua itu terangkum dalam bentuk jurnal, laporan, 

penelitian dan sebuah buku. Diantara karya-karya tersebut antara lain: 

Skripsi Riza Umami jurusan Perbandingan Agama fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

berjudul Kharisma Tuan Guru Haji Muhammad Shaleh Hambali Dalam 

Masyarakat Lombok Barat, yang menitikberatkan pada sosok seorang TGH. 

Shaleh Hambali dan pengaruh dari pemikiran TGH. M. Shaleh Hambali 
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adalah sosok tokoh yang berkharismatik. Kharisma beliau didapatkan bukan 

dari keturunan kerajaan maupun bangsawan akan tetapi karena beliau taat 

beragama sebagaimana yang dilakukan oleh bapaknya. Dalam masyarakat, 

TGH. M. Shaleh Hambali dianggap seorang tokoh yang zuhud akan dunia. 

Kepribadian TGH. M. Shaleh Hambali penuh dengan kesufian. Di kalangan 

masyarakat beliau juga diangggap sebagai Waliyullah karena ketekunannya 

dalam beribadah. Selain dianggap sebagai Waliyullah TGH. M. Shaleh 

Hambali juga ahli ibadah, beliau juga melakukan sosial keagamaan dan sosial 

kemasyarakatan seperti menyantuni anak yatim piatu, orang tua jompo, dan 

membantu santri-santrinya yang kehabisan bekal dengan memberikan 

makanan dan uang ala kadarnya. 

Pengaruh dari pemikiran keagamaan TGH. M. Shaleh Hambali adalah 

fatwa beliau yang sangat kontroversi di mata masyarakat yaitu fatwa beliau 

tentang mati sahidnya H. Mansur yang dibunuh oleh orang Petemon (Hindu). 

Kemudian fatwa beliau tentang adat merarik dan serong serah yang 

menyatakan bahwa adat ini harus dibuang karena menyalahi syariat yang 

menghormati dan mengahargai manusia. Pemikiran keagamaan TGH. M. 

Shaleh Hambali dalam menjalankan dakwah Islamiyah menemukan adanya 

hambatan-hambatan kultural yaitu masih kuatnya budaya lokal sebagai 

pengaruh kerajaan Hindu yang lama sekali menguasai Lombok. Sebagaimana 

adanya strata sosial atau kasta-kasta di tengah masyarakat sehingga terasa 

sulit melakukan penyesuaian antara syariat Islam dengan adat istiadat yang 
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sudah mendarah daging. Dalam fatwa TGH. M. Shaleh Hambali yang 

dianggap sebagai kontroversi seperti beliau mengharamkan adat perkawinan 

merarik telah membuktikan hambatan itu masih terasa sampai meninggalnya 

beliau keadaan itu masih belum berakhir sampai sekarang3

Skripsi Hanik Nur Kholida jurusan Ilmu Manajemen Dakwah fakultas 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

Hubungan Antara Kharisma Kiai Dengan Motovasi Kerja Pengurus di 

Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Arjosari Kecamatan Arjosari Kabupaten 

Pacitan Jawa Timur. Yang secara sempit menjelaskan dari analisis uji 

koefisien kontingensi didapat bahwa antara kharisma kiai dengan motivasi 

kerja pengurus di Pondok Pesantren Al-Fattah Arjosari Pacitan terjadi sangat 

rendah dan tidak signifikan. Aspek-aspek kharisma kiai yang meliputi kualitas 

manusia, kepengikutan sifat transdental, dan figur individu tidak terjadi 

hubungan yang signifikan terhadap motivasi kerja pengurus dengan nilai 

signifikan lebih besar dengan nilai alpha 0,05. Kharisma kiai yang selama ini 

menjadi sebuah keyakinan terhadap pengikutnya seperti pengurus maupun 

para santri, seharusnya menjadikan sebuah motivasi guna melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan untuk memajukan pondok pesantren. 

. 

                                                 
3 Riza Umami, Kharisma Tuan Guru Haji Muhammad Shaleh Hambali Dalam 

Masyarakat Lombok Barat, (Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin, Studi 
Agama, dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2007) 
hlm. 71-72. 
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Namun hal ini kharisma tidak bisa menjadi acuan dalam memotivasi kerja 

pengurus4

Tradisi yang berkembang di Desa Kwanyar Barat tidak dapat 

dilepaskan dari agama Islam, sehingga tradisi-tradisi yang ada dalam 

masyarakat Kwanyar Barat sendiri adalah tradisi yang berbentuk ritual dan 

dilakukan berdasarkan pada perintah Allah kepada hambanya. Sebagaimana 

dalam masyarakat Nahdliyin yang lain, masyarakat Kwanyar Barat, 

merupakan masyarakat yang identik dengan tradisi ritual semacam 

Manaqiban, Yasinan, Diba’an, Istighotsah-an, dan Diba’an

.  

Skripsi M. Imam Jauhari jurusan Sosiologi Agama Fakultas 

Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga yang berjudul Kiai Sebagai Penjaga Nilai dan Tradisi 

Keagamaan Masyarakat Nelayan Desa Kwanyar Barat Kecamatan Kwanyar 

Kabupaten Bangkalan, secara sempit penulis menjelaskan orientasi sosial kiai 

adalah memajukan kehidupan bermasyarakat, baik dari segi ekonomi maupun 

tradisi keagamaan setempat selain itu juga menjaga nilai-nilai keislaman yang 

telah ada untuk tetap dilestarikan, terutama pada masyarakat Kwanyar Barat. 

5

                                                 
4 Hanik Nur Kholida, Hubungan Antara Kharisma Dengan Motivasi Kerja Pengurus 

di Pondok Pesantren Al-Fattah Desa Arjosari Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan Jawa 
Timur, (Jurusan Ilmu Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta. 2008) hlm. 79. 

5M. Imam Jauhari, Kiai Sebagai Penjaga Nilai dan Tradisi Keagamaan Masyarakat 
Nelayan Desa Kwanyar Barat Kecamatan Kwanyar Bangkalan, (Jurusan Sosiologi Agama 
Fakultas Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta. 2008) hlm. 89. 

. 
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Berangkat dari penelitian-penelitian sebelumnya, maka penulis akan 

meneliti peran TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan dalam Masyarakat sekitar 

makam Loang Baloq yanng masih percaya dengan tradisi mengikat tali di akar 

atau ranting pohon beringin dan latar belakang munculnya tradisi ngikat tali di 

akar atau ranting pohon beringin. 

 

E. Kerangka Teori 

Kyai atau Tuan Guru dengan predikat ulama mempunyai fungsi yang 

dapat dilihat dari tiga aspek (1) sebagai pemangku masjid dan madrasah, (2) 

sebagai pengajar dan pendidik, (3) sebagai ahli dan penguasa hukum6

                                                 
6 Hiroko Horikhosi, Kyai dan Perubahan Sosial, ter. Umar Salim dan Andri Maruli 

(Jakarta: P3M, 1987) hlm. 115-141. 

. Tuan 

Guru sebagai sosok yang selalu di dengar dan berbicara dan pancaran 

kepribadiannya sebagai seorang pemimpin pesantren. Kemampuan 

menggerakkan massa yang bersimpati dan menjadi pengikutnya akan 

memberikan peran strategis baginya sebagai pemimpin informal melalui 

komunikasi dengan masyarakat yang terbesar di seluruh pelosok daerah. 

Tuan Guru mempunyai peran atau aktivitas yang diharapkan dapat 

dilakukan sesuai status sebagai Tuan Guru (tokoh elite agama masyarakat 

Lombok), untuk itu ia  harus  mempunyai kualitas tertentu dan dijaga agar 

tetap menjadi sumber otoritasnya. Dengan kualitasnya tersebut, Tuan Guru 

mampu menjalankan peranan yang dimainkan sesuai status yang dimilikinya. 
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Apa yang harus dilakukan oleh Tuan Guru ataupun bagaimana cara 

memandang Tuan Guru lebih ditentukan oleh standart normatif. Standart 

normatif merupakan acuan bagi sekelompok orang atau masyarakat (Sosial 

Group) sebagai acuan moral dalam menentukan arahan nilai yang akan 

digunakannya. Apabila standart normatif menilai penghormatan Tuan Guru 

merupakan suatu keharusan, maka setiap individu wajib mentaati standart 

normatif tersebut. Disinilah letak sumber otoritas Tuan Guru yang paling 

utama. 

Standar nilai tersebut tidak diartikan sebagai tempat bertanya 

masyarakat tentang benar atau salah suatu tindakan yang berkaitan dengan 

ajaran agama. Tetapi sebagai suatu pemimpin dimana pendapat dan petuahnya 

dalam masyarakat didengarkan dan dipatuhi oleh kelompok referensinya 

(masyarakaat santri). Ada bentuk penyakralan terhadap posisi Tuan Guru, 

tidak didasarkan pada pola kepemimpinan legal rasional tetapi berdasarkan 

pada otoritas tradisi dan otoritas kharismatik. 

Berdasarkan pada status Tuan Guru di atas, maka Tuan Guru 

diharapkan mempunyai peran sebagaimana yang diharapkan masyarakat 

kepadanya. Selain mempunyai karisma, Tuan Guru juga diharapkan 

mempunyai pengetahuan yang luas, terutama pada pengetahuan agamanya 

dan ditunjang dengan perbuatannya yang mencerminkan keluhuran budi 

pekerti sebagai teladan masyarakat. Tuan Guru dalam menjalankan perannya 
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dalam masyarakat sebagai pembimbing, pengarah dan sebagai pemimpin 

spiritual. 

Berkaitan dengan peranan, maka secara sosiologis peranan dimengerti 

melalui tiga bentuk pengertian: 

1. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat sebagai sebuah organisasi. 

2. Peranan dapat dikatakan sebagai prilaku individu yang penting 

bagi sebuah struktur sosial masyarakat. 

3. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam masyarakat7

Di sini sangat perlu dipaparkan tentang landasan teoritis yang 

merupakan suatu pegangan untuk memecahkan permasalahan dan mencari 

jawaban yang mendekati kebenaran tentang peran Tuan Guru dalam 

masyarakat sekitar makam Loang Baloq kelurahan Tanjung Karang. 

.  

Max Weber sebagai tokoh dalam teori-teori sosiologi klasik telah 

mengemukakan tentang jenis kepemimpinan manusia. Dalam hal ini konteks 

kepemimpinan Tuan Guru merupakan kepemimpinan yang bersifat tradisional 

dan memiliki nilai-nilai karismatik yang disegani masyarakatnya atau orang 

yang percaya terhadap kemampuan yang ia miliki. Dalam realitas sosial 

masyarakat yang berbasis Islam tradisional kepemimpinan Tuan Guru tidak 

                                                 
7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2000) hlm. 

269. 
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hanya berkutat pada persoalan agama an sich, tetapi peran yang dia miliki 

sangat luas dan bahkan mendominasi sehingga dapat menjadi kunci perubahan 

sosial masyarakat. 

Berbicara tentang pengertian karisma sangatlah penting terutama erat 

kaitannya dengan pendekatan sosiologi agama. Konsep Max Weber tentang 

karisma dari bahasa Yunani, diterjemahkan dalam beberapa tulisan Kristen 

dengan “rahmat” (grance) 8

Karisma, diberi pengertian oleh Max Weber sebagai suatu yang 

tertentu dalam kepribadian seseorang dan dibedakan dari orang biasa dan 

diperlukan sebagai seseorang yang dianugrahi dengan kekuasaan atau mutu 

yang bersifat adiduniawi, luar biasa atau sekurang-kurangnya merupakan 

pengecualian dalam hal-hal tertentu. Kekuatannya sedemikian rupa sehingga 

tidak terjangkau oleh orang biasa, tetapi dianggap sebagai teladan atas dasar 

individu diperlukan sebagai pemimpin yang dihormati dan dipatuhi karena 

. Tetapi Weber menggunakannya dengan 

pengertian yang lebih luas dalam sosiologinya sebagai bagian dari 

klafikasinya tentang berbagai tipe otoritas.  Dalam kasus yang bertipe 

karismatik, kepatuhan diberikan kepada pemimpin (Tuan Guru) yang di akui 

karena sifat-sifat keteladanan pribadi yang dimilikinya. Karena itu otoritas 

karismatik selalu tidak dikenal sebelumnya, tidak muncul dari struktur sosial 

yang ada  dalam status-status dan peranan-peranan yang beragam. 

                                                 
8 Betty R. Scharf, Kajian Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995) hlm. 

2008. 
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memiliki sifat-sifat personal luar biasa. Otoritas yang dimiliki oleh pemimpin 

ini tergantung pada kepercayaan dari perngikutnya tersebut9

F. Metode Penelitian 

. 

 

Penelitian ini dilakukan di makam Loang Baloq Kelurahan Tanjung 

Karang Kecamatan Sekarbela Kabupaten Kotamadya Mataram, Lombok. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori  penelitian kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan prilaku yang di amati10

 

. Untuk itu, penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field study research) yang bermaksud 

mempelajari secara intensif tentang latarbelakang, keadaan sekarang dan suatu 

interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan data yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan tokoh agama, pemuka adat atau sesepuh, peragkat desa, 

dan masyarakat setempat. Selain itu peneliti juga mempergunakan refrensi 

atau buku-buku yang dapat dijadikan sumber data. 

 

 

 

                                                 
9 Doyle Paul, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, ter. Robert M.Z Clawang, (Jakarta: 

Pt. Gramedia, 1986) hlm. 229. 
10  Lexy Maleong, Metode Penelitian Kualitati, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2006) hlm. 3. 



15 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah sebagai cara untuk menghimpun data atau 

keterangan yang dilakukan dengan cara pengamatan dan pencacatan 

sistematik terhadap gejala-gejala yang terjadi, demi mendapatkan data yang 

jelas dari obyek yang di teliti 11

Sebelum melakukan penelitian penulis telah melakukan 

pengamatan/observasi sebanyak lima kali di makam Loang Baloq pada hari 

Sabtu dan Minggu tepatnya pada tanggal 2 dan 3 Maret 2013 dilanjutkan lagi 

pada hari Selasa dan Kamis tepatnya pada tanggal 5 dan 7 Maret 2013 itupun 

penulis hanya melihat keadaan lokasi dan masyarakat di  makam Loang Baloq, 

namun sebelum penulis telah mengetahui banyak tentang keberadaan makam 

Loang Baloq dan rumah TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan. Kebetulan makam 

Loang Baloq berada di Lombok tempat dimana penulis tinggal. Perjalanan 

dari rumah penulis menuju makam Loang Baloq mencapai kurang lebih 25 

menit dengan menggunakan sepedah motor. Penulis juga melakukan observasi 

di yayasan TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan hanya satu kali saja, di mana 

. Dengan metode observasi ini, peneliti 

mengamati bagaimana keadaan atau kondisi yang terjadi di masyarakat sekitar 

makam Loang baloq. 

                                                 
11 Anas Sujdono, Teknik dan Evaluasi Pengantar, (Yogyakarta: Up, Rama. 1986). 
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yayasan TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan tempat penulis mengaji pada masih 

SMP. 

b. Wawancara 

Metode wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal atau 

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari obyek. 

Wawancara ini dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan  diwawancarai yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut12

Jadi penulis mewawancarai 11 informan dengan berbagai cara metode 

seperti penulis meminta izin dari salah seorang informan untuk diwawancarai 

dan informan tersebut mau diwawancarai oleh penulis yang sudah 

menyiapkan pertanyaan sebelum melakukan wawancara. Penulis juga 

melakukan wawancara tanpa di ketahui oleh informan jadi penulis dan 

informan mengobrol-ngobrol seperti biasa saja. 

. 

Dalam metode ini, peneliti telah mewancarai informan yang dianggap 

bisa memberikan kontribusi mengenai apa yang peniliti atau penulis kaji. 

Secara langsung penulis melibatkan informan seperti: Tokoh Agama: TGH. 

Lalu Ahmad Khairi Adnan dan Ustz. H. Lalu Tamim, pemuka adat: Papuk 

Murak dan Papuk Rokyah, perangkat desa: Edy Suharto. S.Sos. sebagai 

kepala Kelurahan Tanjung Karang, dan masyarakat Lombok: Amak Raehan, 

Fathullah, Aisyah, Jalaludin, Lalu Junaidi Makmun, dan Bajuri. 

                                                 
12Ibid, hlm. 13. 
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c. Analisis Data 

Setelah semua data dikumpulkan di lapangan, maka langkah 

selanjutnya adalah pengolahan dan analisis data. Analisis data adalah upaya 

mencari atau menata secara sistematis dari catatan hasil observasi dan 

wawancara untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti dan mengkajinya sebagai temuan baru bagi orang lain. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I merupakan bab pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penilitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II yaitu bab yang membahas tentang biografi TGH. Lalu 

Ahmad Khairi Adnan yang mencakup dari latar belakang keluarga, dan latar 

belakang pendidikan, latar belakang oraganisasi dan jabatan yang pernah 

dipegang TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan, Aktivitas TGH. Lalu Ahmad 

Khairi Adnan dalam pendidikan. 

BAB III dimana bab ini membahas tentang Gambaran Umum 

Masyarakat Kelurahan Tanjung Karang. 

BAB IV yaitu bab yang membahas tentang Tradisi Mengikat Tali di 

Makam Loang Baloq dan Peran Sosial AgamaTGH. Lalu Ahmad Khairi 

Adnan. 
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BAB V yaitu bab terakhir atau penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Di tengah masyarakat makam Loang Baloq kelurahan Tanjung Karang 

masih terdapat tradisi mengikat tali di akar atau ranting pohon beringin. 

Berkat bimbingan TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan masyarakat yang 

melakukan tradisi mengikat tali di akar atau ranting pohon beringin sudah 

mulai berkurang.  

Latar belakang munculnya tradisi mengikat tali di akar atau ranting 

pohon beringin dikarenakan pada zaman dahulu masyarakat Lombok kurang 

pemahaman tentang agama dan masih percaya dengan adat istiadat nenek 

moyang mereka sehingga adanya penggabungan antara kepercayaan agama 

dengan kepercayaan adat istiadat nenek moyang. 

Masyarakat Lombok dahulu juga percaya dengan pohon besar 

sehingga masyarakat setempat memberi sesembahan di pohon-pohon 

termasuk pohon beringin yang berada di makam Loang Baloq berupa 

membakar rampe, memberikan sesajen yang diiringi dengan ayat-ayat Al-

Qur’an, setelah itu masyarakat meminta permohonan di pohon beringin 

tersebut kemudian mengikat akar pohon beringin untuk suatu tanda 

mensucikan pohon tersebut. Sampai sekarang masyarakat setempat masih ada 

yang melakukan mengikat akar pohon beringin dengan menggunakan tali atau 
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barang-barang bekas dipergunakan untuk mengikat akar atau ranting pohon 

beringin tersebut. 

Melihat suatu kondisi masyarakat di sekitar makam Loang Baloq, 

TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan mencobak mengajak masyarakat untuk 

meninggalkan hal-hal yang bertentangan dengan agama Islam, kemudian 

TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan memberikan suatu pencerahan atau 

mendidik masyarakat setempat tentang ajaran-ajaran Islam agar masyarakat 

setempat menambah ilmu tentang agama Islam sehingga masyarakat bisa 

membedakan mana yang salah dalam pandangan Islam dan mana yang benar 

dalam pandangan Islam. Usaha-usaha yang dilakukan TGH. Lalu Ahmad 

Khairi Adnan yang pernah beliau lakukan terhadap masyarakat adalah suatu 

peran penting bagi beliau karena itu adalah sudah menjadi tugas beliau 

sebagai Tuan Guru atau tokoh elit agama pada masyarakat setempat. 

Peran TGH. Lalu Ahmad Khairi Adnan sebagai pembimbing, pedoman, 

dan mendidik masyarakatnya agar menjadi masyarakat yang beragama (sosial 

religius). Peran yang pernah lakukan sebagai tokoh elit agama pada 

masyarakat membawa dampak yang baik, karena masyarakat disekitar makam 

Loang Baloq yang melakukan tradisi mengikat tali di akar atau ranting pohon 

beringin di makam Loang Baloq relatif sedikit, yang masih melakukan tradisi 

tersebut itupun masyarakat luar makam Loang Baloq. 
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B. Saran-saran 

Masalah yang dihadapi masyarakat di sekitar makam Loang Baloq ada 

yang masih percaya pada tradisi mengikat tali di akar atau ranting pohon 

beringin. Sehubung dengan itu, disarankan kepada TGH. Lalu Ahmad Khairi 

Adnan sebagai tokoh elit agama harus berusaha untuk membimbing dan 

mendidik masyarakatnya menjadi masyarakat yang berpengetahuan tentang 

agama.  

Disarankan juga kepada masyarakat sekitar makam Loang Baloq 

mendengarkan ucapan Tuan Guru yang mengenai pengetahuan agama yang 

benar dan berfikir positif agar tidak terjerumus pada yang salah, dan 

memahami Islam sesuai perintah Allah dan juga masyarakat bisa melepaskan 

kepercayaan tentang adat istiadat nenek moyang agar tidak adanya 

penggabungan antar kepercayaan Islam dengan kepercayaan adat istiadat 

nenek moyang mereka. 
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